BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Representasi maskulinitas hegemonik dalam drama Korea D.P. ditunjukkan
melalui peran dari tokoh laki-laki. Kode dari setiap level semiotika milik
John Fiske masih dapat digunakan untuk melihat representasi maskulinitas
hegemonik dengan jelas. Representasi maskulinitas hegemonik yang
ditampilkan dalam drama Korea D.P. mampu membantu memperlihatkan
bentuk-bentuk maskulinitas laki-laki yang belum sepenuhnya disadari oleh

sesama laki-laki atau perempuan.

B. Saran

1. Saran Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganggap terdapat kekurangan
penggunaan sumber data dari teori maskulinitas terkhusus maskulinitas
hegemonik. Sehingga pada penelitian selanjutnya dapat memperluas
dan memperdalam mengenai teori maskulinitas hegemonik ataupun tipe
maskulinitas yang lain.

2. Saran Praktis
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak lain yang memiliki
topik penelitian serupa. Sehingga dapat berguna untuk menambah dan
memperluas wawasan penonton terkait drama Korea dengan pandangan

yang berbeda-beda.
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